







Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh mekanisme CG yang diukur 
menggunakan kepemilikan manajerial, proporsi outside directors dan jumlah 
BOD terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROA. Dalam 
penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan umum yang telah terdaftar di 
BEI pada tahun 2016-2018. Dari hasil uji regresi yang sudah dilakukan terdapat 
beberapa hasil yang diperoleh dengan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Mekanisme CG yang diwakili oleh kepemilikan manajerial, tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum konvensional 
yang diukur dari rasio ROA.  
2. Mekanisme CG  yang diukur dengan proporsi outside directors berpengaruh 
negatif terhadap kinerja keuangan bank umum konvensional yang diukur 
menggunakan rasio ROA,  
3. jumlah BOD juga berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank umum 
konvensional yang diukur dari rasio ROA. 
Hal ini dapat diartikan bahwa mekanisme CG dalam bank umum konvensional 
memiliki pengaruh yang negatif terhadap kinerja keuangan bank umum 
konvensional.  Sehingga pengaruh pihak manajemen dalam kinerja perusahaan 
bisa dikatakan hanya sebagai pemenuhan dalam peraturan yang telah dibuat oleh 
BI yang sangat ketat dibandingkan dengan efek yang akan terjadi dalam 




Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu periode dalam penelitian yang hanya 
menggunakan tiga periode saja. Serta penelitian ini hanya menggunakan variabel 
yang yang hanya diukur menggunakan tiga penerapan good corporate governance 
yaitu kepemilikan manajerial, proporsi outside directors, dan jumlah BOD, 
sedangkan masih banyak beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
keuangan. serta keterbatasan dalam penelitian ini pengukuran kinerja keuangan 
hanya menggunakan rasio ROA, Sedangkan masih banyak pengukuran rasio 
keuangan lainnya seperti NPL, CAR, LDR, dan NIM. Selain itu hasil penelitian 
menunjukkan mekanisme CG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang 
diukur menggunakan rasio ROA.   
5.3 Rekomendasi 
Diharapkan pada penelitian mendatang perlu untuk memperluas variabel-variabel 
penelitian yaitu dengan memperhitungkan variabel komite audit, kepemilikan 
institusional, dan ukuran perusahaan, denagan asumsi dapat menilai kinerja 
keuangan pada perusahaan perbankan. serta penelitian mendatang juga diharapkan 
menggunakan sampel industri lainnya, seperti perusahaan manufaktur atau 
perusahaan jasa. Serta dengan melihat karakteristik BOD dari keaktifan dalam 
mengikuti rapat, tingkat pendidikannya serta dalam tingkat pengalaman kerjanya. 
Selain itu penelitian mendatang juga diharapkan menambah periode pengamatan 
supaya lebih mengetahui efek dari mekanisme CG terhadap kinerja keuangan. 
Diharapkan penelitian mendatang menggunakan mekanisme atau pengukuran 
yang lainnya. 
